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INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pemaknaan identitas budaya Papua dalam 
film dokumenter "Noken Rahim Kedua" oleh penonton perempuan Papua dengan harapan 
dapat menjadi sarana refleksi dan acuan bagi sineas film dokumenter di kemudian hari. 
Dengan menggunakan metode fenomenologi dan teori encoding-decoding Stuart Hall, 
penelitian ini mengekplorasi proses encoding oleh sineas film dokumenter dan proses 
decoding oleh penonton perempuan Papua melalui wawancara mendalam semi terstruktur 
serta mengkombinasikannya dengan studi dokumen berupa film, buku, penelitian 
terdahulu, dan berita terkini. Sineas yang diwawancarai adalah produser, sutradara, dan 
asisten sutradara. Sementara, penonton perempuan Papua yang diwawancarai berjumlah 
empat orang asli Papua (OAP) dengan latar belakang yang berbeda-beda. Terdapat tiga 
premis utama dalam film dokumenter "Noken Rahim Kedua", yakni 1) Noken 
mempertegas peran ganda perempuan Papua; 2) Noken memperlihatkan nilai diri 
perempuan Papua yang kuat; dan 3) Dominasi laki-laki Papua atas perempuan Papua. 
Secara keseluruhan, keempat penonton perempuan Papua berada pada posisi negosiasi. 
Dengan kata lain, keempat penonton perempuan Papua tidak menerima begitu saja seluruh 
makna yang disajikan oleh sineas, melainkan membandingkan makna tersebut dengan 
pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki. Makna yang disepakati adalah noken bukan 
hanya kerajinan tangan maupun tas, tetapi merupakan identitas yang melekat pada diri 
perempuan Papua. Selain itu, noken menjadi simbol kekuatan bagi perempuan Papua. 
Sayangnya, kurangnya keterlibatan perempuan dalam film dokumenter "Noken Rahim 
Kedua" membuat film ini dianggap tidak mampu mewakili suara perempuan Papua. Mama 
Yowan sebagai subjek film dokumenter tidak memiliki kesempatan untuk benar-benar 
menyampaikan isi hatinya; di sisi lain, sineas perempuan yang terlibat dalam pembuatan 
film hanya berjumlah tiga orang dengan satu di antaranya tidak memiliki peran dalam 
proses kreatif. Adapun beberapa faktor dominan yang mempengaruhi pemaknaan penonton 
perempuan Papua antara lain 1) Asal suku dan pengetahuan akan budaya; 2) Keluarga; dan 
3) Lingkungan. Pendidikan tidak menjadi faktor mencolok yang mempengaruhi 
pemaknaan penonton perempuan Papua. Berangkat dari hasil penelitian, terdapat beberapa 
saran yang diutarakan bagi peneliti selanjutnya, sineas film dokumenter, dan pemangku 
kepentingan. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti dengan topik Papua yang 
melibatkan subjek orang asli Papua (OAP) agar dapat mengeksplorasi keragaman suku 
mengingat terdapat lebih dari dua ratus suku asli Papua. Bagi sineas film dokumenter di 
kemudian hari agar dapat melibatkan berbagai perspektif, misalnya jika mengangkat isu 
perempuan maka akan lebih baik apabila perempuan lebih banyak dilibatkan agar 
perspektif laki-laki tidak menjadi dominan. Selain itu, dukungan dari pemangku 
kepentingan seperti instansi kebudayaan maupun pendidikan seni di Papua sangat penting 
guna menjadi wadah bagi perempuan Papua agar dapat menyuarakan budaya dan 
mengekspresikan dirinya sendiri secara mandiri dan merdeka. 

 

Kata kunci: Encoding-decoding Stuart Hall, film dokumenter, 
identitas budaya, perempuan Papua
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KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur peneliti panjatkan pada Tuhan Yesus Kristus atas kasih karunia, 

berkat, serta penyertaanNya selama peneliti menempuh pendidikan Magister Ilmu 

Komunikasi di Universitas Atma Jaya Yogyakarta hingga dapat menyelesaikan 

tesis yang berjudul "Pemaknaan Perempuan Papua terhadap Identitas Budaya yang 

Ditampilkan dalam Film Dokumenter "Noken Rahim Kedua"". 

Tesis ini peneliti persembahkan bagi mereka yang senantiasa berjuang demi 

kesetaraan gender di tengah segala rintangan dan hambatan yang ada, serta bagi 

mereka yang merasa rentan dan terpinggirkan dalam budayanya sendiri. Melalui 

tesis ini, diharapkan dapat memberi pandangan bagi banyak orang agar tidak lagi 

menyepelekan, merendahkan, bahkan menindas orang lain atas dasar apapun, 

terlebih khusus atas dasar gender. 

Tesis ini peneliti persembahkan bagi mereka yang bekerja dalam bidang seni 

dan budaya. Semoga melalui tesis ini, semakin banyak pekerja seni yang berpihak 

pada mereka yang rentan, terpinggirkan, dan tidak memiliki suara; semakin banyak 

pekerja seni yang tidak lagi mengutamakan keuntungan semata. Terlebih, semakin 

banyak pekerja seni yang peka terhadap isu dan keterlibatan perempuan dalam 

karya seni sehingga perempuan tidak lagi hanya dijadikan sebagai komoditas. 

Berangkat sebagai seorang Sarjana Seni, penulisan tesis ini tentu tidak luput 

dari segala rintangan dan hambatan yang menjadi bagian dari proses belajar. Tesis 

ini menjadi catatan atas proses yang dialami peneliti. Bukan hanya mempelajari 

banyak ilmu baru, tetapi juga proses mengenali diri dan segala kegelisahan yang 

dirasakan peneliti. 
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dukungan, dan doa dari berbagai pihak yang hadir dan terlibat. Oleh sebab itu, 

dengan penuh haru dan syukur peneliti ingin mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Keluarga peneliti. Papa yang selalu memberikan doa, semangat, dan 

dukungan dalam segala hal yang peneliti lakukan; serta senantiasa menjadi 

teladan bagi peneliti dalam menjalankan segala aktivitas dan kewajiban. 

Papa, you've set the bar high. (Almh.) Mama yang menjadi inspirasi bagi 

peneliti untuk terus berjuang menjadi perempuan yang memiliki nilai, berhati 

besar, kuat, dan bertanggung jawab atas segala pilihan hidup. Mama, I aspire 

to be like you. Mas peneliti yang selalu menyertakan peneliti dalam doa-

doanya dan senantiasa memberikan semangat. Tanpa kehadiran Papa, Mama, 

dan Mas, peneliti tidak akan dapat menjadi pribadi seperti saat ini.  

2. Dosen pembimbing peneliti, Bapak Dr. Y. Argo Twikromo, MA. yang 

senantiasa memberikan arahan dan bimbingan bagi peneliti dalam penulisan 
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serta kebahagiaan bagi Pak Argo. 

3. Mas Rian Antony—pasangan, sahabat, sekaligus kakak bagi peneliti. Terima 

kasih untuk semangat dan dukungan yang tidak pernah padam, serta tidak 
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mengingatkanku bahwa ada banyak hal yang terjadi di luar kontrolku dan aku 

tidak perlu selalu memenuhi ekspektasi orang lain. Cerita tentangmu akan 
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4. Seluruh narasumber dalam penelitian ini yang telah membantu peneliti. 
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pekerjaan maupun pendidikan untuk menjawab pertanyaan penelitian, 
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terus menulis. Terima kasih karena menyadarkan peneliti bahwa progres 

sekecil apapun tetaplah sebuah kemajuan—lebih baik menulis satu kata 
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